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ABSTRAK 

Reclaimer merupakan salah satu unit yang digunakan pada industri manufaktur semen. 
Reclaimer berfungsi sebagai alat penggaruk dan penyeragaman awal bahan baku material 
sebelum kepada proses penggilingan. Pada PT SBI reclaimer yang digunakan untuk 
material pasir besi, silika, shale yaitu tipe side scraper. Scraper atau penggaruk diputar 
oleh motor yang sistem penerus daya sprocket dan rantai. Reclaimer memiliki tiga sprocket 
yang berada di kedua ujung dan tengah (intermediate). Bearing merupakan salah satu 
bagian penting pada komponen sprocket intermediate. Kerusakan bearing menyebabkan 
reclaimer tidak dapat beroperasi dan perlu dilakukan penggantian part. Penggatian part 
bearing dengan waktu yang lama menyebabkan mesin lain menjadi downtime sehingga 
kerugian biaya semakin tinggi. Oleh karena itu penelitian skripsi ini bertujuan untuk 
melakukan re-desain komponen intermediate untuk menurunkanm waktu penggantian 
bearing dengan pendekatan design for assembly. Pendekatan tersebut membantu dalam 
proses pengembangan desain dengan berorientasi pengurangan jumlah part dan operasi 
perakitan. Metode yang digunakan pada penelitian skripsi ini yaitu melakukan analisis 
masalah, observasi, wawancara, analisis desain for assembly, perancangan, realisasi, Uji 
coba, dan evaluasi. Kesimpulan dari penelitian yaitu terdapat peningkatan efisiensi desain 
menjadi 26,7% dan operasi penggantian sebesar 11,9%. Biaya pembuatan komponen 
berkurang menjadi Rp3.314.222. Total peluang benefit dari hasil implementasi re-desain 
baru adalah Rp Rp47.156.379. 
Kata Kunci: Reclaimer, Intermediate, Re-desain, Design for Assembly. 

ABSTRACT 

Reclaimer is one of the units used in the cement manufacturing industry. The reclaimer 
functions as a tool for scratching and ensuring the initial uniformity of raw materials before 
the grinding process. At PT SBI, the reclaimer used for iron sand, silica, and shale material 
is the side scraper type. The scraper, or rake, is rotated by a motor with a sprocket and 
chain power forwarding system. The reclaimer has three sprockets that are at both ends 
and intermediate. Bearings are an important part of the intermediate sprocket component. 
Bearing damage causes the reclaimer to be unable to operate and requires part 
replacement. The replacement of bearing parts takes a long time and causes other 
machines to be downtime, so the cost loss is getting higher. Therefore, this thesis research 
aims to redesign intermediate components to reduce bearing replacement time with a 
design for assembly approach. The approach helps in the design development process by 
reducing the number of parts and assembly operations. The methods used in this thesis 

mailto:aprilalintang@gmail.com


 

 
  vii 

SKRIPSI MAHASISWA POLITEKNIK NEGERI JAKARTA 
 
 

research are problem analysis, observation, interviews, design for assembly analysis, 
design, realization, trials, and evaluation. The conclusion of the research is that there is 
an increase in design efficiency of 26.7% and in replacement operations of 11.9%. 
Component manufacturing costs were reduced to Rp3,314,222. Total benefit opportunities 
from the implementation of the new redesign are Rp47,156,379. 
Keyword: Reclaimer, Intermediate, Re-design, Design for Assembly. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

PT SBI (Solusi Bangun Indonesia) selalu menjaga kegiatan produksi 

pada performa yang baik. Performa baik equipment dapat dicapai melalui 

kegiatan perawatan dan pemeliharaan dengan siklus yang teratur. Kegiatan 

perawatan dan pemeliharaan merupakan tanggung jawab maintenance 

departement baik mekanik maupun elektrik. Mekanik crusher merupakan 

salah satu unit kerja yang ada di maintenance department PT SBI. Area kerja 

mekanik crusher meliputi equipment yang digunakan dalam proses persiapan 

material. Pada PT SBI terdapat dua jenis reclaimer yang digunakan yaitu tipe 

side scraper (material pasir besi, silika, shale) dan tipe bridge scraper 

reclaimer (material limestone).  

 
Gambar 1.1 Kerusakan Intermediate Part (Bearing) 

Reclaimer side scraper terdiri dari tiga bagian komponen sprocket yang 

meliputi sprocket head, tail, dan intermediate. Bearing merupakan salah satu 

bagian kritikal yang terletak pada komponen sprocket intermediate. Kerusakan 

bearing (Gambar 1.1) dapat terjadi disebabkan oleh lifetime yang sudah habis 

dan kegagalan pada proses operasi. Part bearing pada komponen sprocket 

intermediate yang mengalami kerusakan membutuhkan waktu yang lama 

dalam proses penggantianya (Tabel 1.1). Perbaikan dan penggantian yang lebih 
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dari tiga jam menyebabkan peralatan yang berkaitan juga tidak dapat 

beroperasi kareana tidak adanya proses penyaluran bahan baku material. 

Akibatnya dari sisi produksi menjadi berhenti beroperasi hingga menunggu 

perbaikan penggantian selesai. 

 Tabel 1.1  Downtime Reclaimer Caused Bearing Intermediate Failure 

Bearing Intermediate Failure 32A-RE1 
Jan 2022 - June 2023 

No Date Remark Start Finish Time 
1 18/02/2022 Utara 11.15 15.00 03:45:00 
2 25/07/2022 Utara 18.00 21.30 03:30:00 
3 09/02/2023 Selatan 09.00 12.30 03:30:00 
4 19/02/2023 Utara 13.00 16.00 03:00:00 
5 19/05/2023 Selatan 17.00 20.30 03:30:00 
6 16/06/2023 Utara 15.30 19.30 04:00:00 

 

Berdasarkan proses analisis masalah, maka beberapa tindakan perlu 

dilakukan untuk meminimalisir dampak yang ditimbulkan. Salah satunya 

dengan mendesain ulang komponen intermediate sehingga penggatian bearing 

dapat dilakukan jauh lebih cepat dari sebelumnya. Penelitian ini berfokus pada 

proses re-desain komponen sprocket intermediate dengan menggunakan 

pendekatan Design for Assembly. Design for Assembly digunakan dalam 

pembuatan konseptual desain dengan berorientasi pada pengurangan jumlah 

part, proses perakitan, dan operasi penggantian part. Pendekatan Design for 

Assembly diambil dari berbagai penerapan metode Design for Assembly 

penelitian yang telah ada. Penurunan waktu perbaikan atau penggantian dapat 

mengurangi kerugian biaya akibat hilang produksi dan biaya pembuatan 

komponen. 

 

1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan uraian pada latar belakang yang telah dipaparkan maka 

perumusan masalah yang dibahas adalah sebagai berikut: 

a. Langkah-langkah implementasi pendekatan Design for Assembly untuk 

mengurangi waktu perbaikan atau penggantian part intermediate belum 

diketahui.  
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b. Indikator dan nilai keberhasilan penerapan solusi desain dengan 

pendekatan Design for Assembly yang dihasilkan belum diketahui. 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

Skripsi ini memliki tujuan adalah sebagai berikut: 

a. Langkah-langkah yang digunakan dalam proses re-desain dengan 

menggunakan pendekatan Design for Assembly dapat diketahui.  

b. Nilai tolak ukur keberhasilan penerapan hasil re-desain dengan pendekatan 

Design for Assembly yang dihasilkan dapat diketahui. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diperoleh dari proses penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Pendekatan Design for Assembly yang dilakukan memudahkan proses re-

desain karena menyesuaikan data dan kebutuhan. 

b. Waktu perbaikan atau penggantian part intermediate menjadi lebih cepat 

dari sebelumnya. 

c. Sumbangan pemikiran karywan maintenance untuk menjaga semangat 

inovasi. 
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BAB V 
PENUTUP 

 
5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan dari hasil re-desain komponen sprocket intermediate yang 

telah dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Proses re-desain menggunakan pendekatan DFA memiliki beberapa 

langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Data desain asli (spesifikasi dan dimensi) 

b. Pembuatan gambar desain dengan menggunakan software 3D 

Drawing. 

c. Pembuatan gambar exploded view. 

d. Pembuatan daftar parts (deskripsi material dan biaya). 

e. Pembuatan precedence diagram sesuai dengan urutan proses 

perakitan. 

f. Pembuatan tabel sesuai urutan proses operasi penggantian. 

g. Identifikasi spesifikasi desain asli (waktu perkaitan dan operasi 

penggantian). 

h. Identifikasi operasi utama (MO) dan operasi sekunder (SO). 

i. Identifikasi part essensial (NM) dan non-essensial  

j. Perhtitungan efisiensi operasi metode ezpeleta 

k. Perhitungan efisiensi perakitan dengan metode lucas dan 

Boothroyd&Dewhurst. 

l. Optimalisasi operasi sekunder 

m. Data kebutuhan user dan desain serupa terdahulu 

n. Pembuatan desain baru 

o. Analisis pendekatan DFA re-desain baru 

2. Proses re-desain menghasilkan desain baru yang memiliki nilai sebagai 

tolak ukur keberhasilan sebagai berikut: 

a. Desain baru memiliki efisiensi operasi penggantian sebesar 

9,5%, selisih 3,8% dari desain asli yang memiliki nilai 5,7%. 



 

 
  87 

SKRIPSI MAHASISWA POLITEKNIK NEGERI JAKARTA 
 
 

b. Desain baru memiliki efisiensi rakitan sebesar 11,9%, selisih 

14,8% dari desain asli yang memiliki nilai 26,7% (metode 

Lucas) 

c. Desain baru memiliki efisiensi rakitan sebesar 31,3% dengan 

selisih 46,2% dari desain asli yang memiliki nilai 77,4%. 

(metode Boothroyd & Dewhurst) 

d. Total biaya pembuatan desain baru bernilai Rp3.314.222, selisih 

Rp4.123.565 lebih murah dibandingka desain asli yang bernilai 

Rp7.437.787. 

e. Peluang benefit yang dapat dihemat dari hasil realisai re-desain 

baru adalah Rp Rp47.156.379. 

5.2 Saran 

Proses re-desain dengan menggunakan pendekatan DFA (Design for 

Assembly) pada skripsi ini hanya mencakup indikator efisiensi desain dari 

berbagai metode DFA yang umum telah ada. Pendekatan yang telah 

diimplementasikan pada skripsi ini cenderung lebih cocok untuk proses 

perakitan yang dilakukan di lapangan. Pendekatan yang digunakan skripsi ini 

menunjukan keberhasilan namun memelukan banyak data pendukung 

terlebih dahulu sebelum dapat menjalankanya. Pengumpulan banyak data 

aktual lapangan tentu memerlukan waktu dan upaya. Pendekatan DFA yang 

digunakan pada penelitian skripsi ini perlu divalidasi dengan cara 

menerepakanya kepada studi kasus lain. Pengembangan alat komputer juga 

dapat dibuat untuk mempercepat penggunaan dan perhitunganya. 
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DAFTAR LAMPIRAN 
 

Lampiran 1:  

Sejarah PT Solusi Bangun Indonesia Tbk 

PT Solusi Bangun Indonesia Tbk (dahulu PT Holcim Indonesia Tbk) 

bergerak dalam bidang pengoperasian pabrik semen dan aktivitas lain yang 

berhubungan dengan industri semen, pengelolaan limbah serta melakukan investasi 

pada perusahaan lainnya. Pada sektor industri semen, PT Solusi Bangun Indonesia 

Tbk menyediakan produk meliputi 7 jenis semen dan mempunyai produk layanan 

lainnya seperti Solusi Rumah yang menawarkan solusi perbaikan dan pembangunan 

rumah, serta Geocycle yang menyediakan solusi pembuangan limbah industri, 

perkotaan dan pertanian terhadap masalah pengumpulan, penyimpanan dan 

pembuangan limbah berbahaya maupun limbah tidak berbahaya. Selain itu, Solusi 

Bangun Indonesia juga memiliki anak perusahaan yang bernama PT Holcim Beton 

yang menyediakan produk beton, agregat, dan mortar. 

PT Solusi Bangun Indonesia Tbk mengoperasikan tiga pabrik semen 

masing-masing berada di Narogong, Jawa Barat, di Cilacap, Jawa Tengah, di 

Tuban, Jawa Timur dan fasilitas penggilingan di beberapa kota dengan total 

kapasitas produksi gabungan per tahun sebesar 11 juta ton semen, mengoperasikan 

banyak batching plant beton, dua tambang dan jaringan logistik lengkap yang 

mencakup pula gudang dan silo. 

PT Solusi Bangun Indonesia Tbk merupakan bagian dari Semen Indonesia 

Group yang mana pada tanggal 31 Januari 2019, PT Semen Indonesia (Persero) Tbk 

melalui anak usahanya PT Semen Indonesia Industri Bangunan (SIIB) telah resmi 

mengakuisisi 80,6% kepemilikan saham Holderfin B.V. yang ditempatkan dan 

disetor di PT Holcim Indonesia Tbk. Selanjutnya pada tanggal 11 Februari 2019, 

melalui mekanisme Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa, telah disahkan 

perubahan nama PT Holcim Indonesia Tbk  menjadi PT Solusi Bangun Indonesia 

Tbk. 
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Lampiran 2:  

Pengenalan Unit Kerja Mechanical Maintenance Crusher PT Solusi Bangun 

Indonesia 

Kegiatan proses pengerjaan skripsi dilaksanakan di Departemen 

Maintenance PT Solusi Bangun Indonesia Tbk Narogong Plant. Diagram hirarki 

organisasi digambarkan seebagai berikut: 
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Erwin H Purba 

SADASD 
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Aditya M. Usman 

Didik Riyadi 

Aprila Lintang S 

 

SADASD 

Maintenance Manager 

Enjang Kusmana 

 

SADASD 

Mechanical Superintendent 

Rinaldi Syakur 

 

SADASD 

Mechanical Head 

Bakoh Hartono 
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Lampiran 3:  

Mechanical Properties Carbon Steel AISI 4340 
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Lampiran 4:  

SOP Pennggantian Unit Intermediate: 
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Lampiran 5:  

Jadwal Pelaksanaan Skripsi 
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